BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan fokus penelitian, hasil analisis data pada keluarga di

Desa Takisung menunjukkan bahwa

1. Setiap keluarga memiliki cara tertentu dalam menguatkan agama Islam
pada keluarganya terutama di masa pandemi Covid-19. Jenis penguatan
yang diberikan yaitu berupa penguatan (reinforcement) positif dan
Penguatan (reinforcement) negatif. Penguatan positif yang diberikan
keluarga kepada anak-anaknya baik berupa reward atau hadiah kecil
apabila anaknya melakukan hal baik atau berprestasi. Sedangkan
penguatan (reinforcement) negatif yang diberikan keluarga kepada
anaknya apabila anaknya melakukan kesalahan ataupun tidak patuh
kepada orang tua maka akan diberikan punishment baik baik berupa
nasehat, peringatan atau teguran.

2. Adapun faktor pendukung penguatan agama Islam di masa pandemic
Covid-19 vyaitu fasilitas seperti handphone dan laptop sebagai sarana
penunjang belajar serta quality time bersama keluarga menjadi lebih
banyak. Sedangkan faktor yang menghambat kelancara proses
penguatan agama Islam yaitu sering disalahgunakannya fasilitas yang
diberikan kepada anak, seperti memainkan game online dan menonton

video hiburan terlalu sering.
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B. Saran-saran
1. Bagi Orang Tua
Orang tua juga perlu menanamkan sikap dan nilai- nilai agama Islam
pada anak sejak berusia dini, sehingga akan menjadi pondasi bagi anak.
Orang tua seharusnya juga berperan aktif serta memberikan teladan bagi
anaknya, tidak hanya memerintah untuk melaksanakan, namun dengan
melakukannya secara bersama-sama atau memberikan contoh pada anak,
hal tersebut dapat menambah kedekatan anak dengan orang tua.
2. Bagi Penulis
Hasil analisis penelitian tentang penguatan agama Islam pada keluarga di
masa pandemic covid-19 ini masih terdapat banyak kekurangan, hal ini
dikarenakan keterbatasan waktu, sumber rujukan, pengetahuan, metode, dan
ketajaman analisis yang dimiliki penulis, oleh karena itu diharapkan bagi
penulis/peneliti selanjutnya yang akan mengkaji penelitian-penelitian baru agar

lebih sempurna.



